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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian hukum empiris (field research), yaitu penulis langsung 

kelapangan untuk mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan sesuai 

dengan masalah yang diteliti.72 Terkhusus kepada Penghulu KUA 

mengenai kasus orang tua yang tidak mau menikahkan anak 

perempuannya terhadap laki-laki yang dicintai anaknya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. “Descriptive research is provide explanation of the 

study by describing and describing the research problem in detail based 

on data findings and accurate references”. 

“Penelitian deskriptif adalah memberikan penjelasan kajian dengan 

memaparkan dan menggambarkan persoalan kajian secara detail 

berdasarkan temuan data dan referensi yang akurat”.73  

 

B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di KUA yang ada di Kota Banjarmasin 

yaitu : KUA Banjarmasin Tengah Bapak H. Hasbi Assidiq, S.Ag., MM, KUA 

Banjarmasin Barat Bapak H. Muhammad Yuseran, KUA Banjarmasin Timur 

Bapak Abdi Hikmatullah, KUA Kecamatan Banjarmasin Utara Bapak 

                                                           
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: CV. ALfabet, 2014), hlm. 12. 

 
73 Ewing, A. C., The Fundamental Questions of Philosophy, (New York: Collier Books, 

1962), hlm. 52. 
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Husaini, MH dan Bapak Muhammad Mahdan, S.HI, KUA Kecamatan 

Banjarmasin Selatan Bapak Drs. Aziz Nazar dan Bapak Khairullah, SH.I., 

MH. 

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di KUA Kota 

Banjarmasin karena sesuai dengan domisili penulis, kemudian kasus ini 

merupakan fakta yang terjadi di KUA Kecamatan Banjarmasin Tengah dan 

KUA Kecamatan Banjarmasin Barat serta KUA yang lainnya untuk 

memberikan data-data tambahan dengan tujuan agar tidak terjadinya 

perkawinan wali „adhal.   

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah tentang orang-orang dijadikan sumber 

informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti.74 Subjek dalam penelitian ini ada tujuh informan yaitu, Bapak H. 

Hasbi Assidiq, S.Ag., M.M. yang merupakan Penghulu KUA sekaligus 

Kepala KUA di Kecamatan Banjarmasin Tengah serta orang yang 

berperan dalam menikahkan kasus ini Bapak Drs. M. Yuseran, HM. yang 

juga merupakan Penghulu KUA sekaligus Kepala KUA di KUA 

Kecamatan Banjarmasin Berat dan juga orang yang berperan sebagai orang 

yang menikahkan pada kasus ini. 

   Kemudian Penghulu KUA Kecamatan Banjarmasin Timur yang 

bernama Bapak Abdi Hikmatullah, Penghulu KUA Kecamatan 

Banjarmasin Utara yang bernama Bapak Husaini, MH dan Bapak 

Muhammad Mahdan, S.HI, Penghulu KUA sekaligus Kepala Kecamatan 

Banjarmasin Selatan yang bernama Bapak Drs. Aziz Nazar dan Bapak 

Khairullah, SH.I., MH. sebagai Penghulu KUA. 

 

                                                           
74 Tantang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sarana atau tujuan utama dalam 

penelitian.75 Untuk objek penelitian ini adalah persepsi dari Kepala KUA 

tentang kasus wali yang tidak mau menikahkan anak perempuannya 

terhadap laki-laki yang di cintai anaknya. 

 

D. Data dan Sumber Data 
1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah :  

a. Identitas Informan, yang terdiri dari nama, umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan alamat. 

b. Pandangan Kepala KUA Kecamatan Banjarmasin tentang wali 

yang tidak mau menikahkan anak perempuannya terhadap laki-

laki yang di cintai anaknya. 

c. Alasan atau dasar mengenai pandangan Kepala KUA 

Kecamatan Banjarmasin tentang wali yang tidak mau 

menikahkan anak perempuannya terhadap laki-laki yang di 

cintai anaknya. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah keterangan hasil wawancara 

dari penulis dengan informan yaitu Penghulu KUA dan Kepala KUA di 

berbagai Kecamatan Banjarmasin karena ada beberapa KUA di Kecamatan 

Banjarmasin yang tidak bersedia untuk di wawancarai dan tidak mendapati 

kasus seperti itu.  

  

E. Teknik Pengumpulan Data 
Didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara dan dokumentasi. 

 
                                                           

75 Piau A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), hlm. 35.  
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1. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan oleh 

interviewer dan interviewee dengan tujuan tertentu, dengan 

pedoman, dan bisa bertatap muka maupun melalui alat komunikasi 

tertentu.76 Teknik ini digunakan secara langsung oleh penulis yang 

bertujuan sebagai metode pengumpulan data, dengan cara tanya 

jawab antara penulis dan responden mengenai pokok permasalahan 

yang ingin diteliti. 

2. Dokumentasi 

Menurut Arikunto, metode dokumentasi bersifat investigasi 

dan mengenai hal-hal atau variabel dalam catatan, salinan, buku, 

surat kabar, majalah, makalah, risalah, rapat, agenda, dll.77   

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 

Didalam pengolahan data pada penelitian ini terdapat tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

a. Editing, yaitu penulis meneliti dan memeriksa kembali terhadap 

data- data yang diperoleh sehingga apabila ada data yang belum 

lengkap maka akan dapat dilengkapi. Selain itu memeriksa 

kelengkapan, teknik ini juga untuk memeriksa kejelasan dan 

kesempurnaan data yang diperoleh dari lapangan, sehingga 

dapat data yang valid.78  

b. Klasifikasi, yaitu suatu pengelompokkan data yang diperoleh 

dilapangan yang sesuai dengan jenis-jenis data yang diperlukan. 

 
                                                           

76 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: Leutika Prio, 
2016), hlm. 3. 

 
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2006), hlm. 231. 
 
78 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. ALfabet, 2013), hlm. 

233. 
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2. Analisis Data 

Setelah teknik pengolahan data, maka penulis menganalisis hasil 

data yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan. Penulis menganalisis 

secara deskriftif kualitatif, yaitu menganalisis data tersebut dengan uraian-

uraian yang memberikan gambaran berupa kata-kata atau kalimat terhadap 

masalah yang telah diteliti dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan. 

 

G. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi awal penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mendatangi langsung ke KUA Banjarmasin 

Barat dan KUA Banjarmasin Selatan pada tanggal 13 Oktober 2021 

untuk mengetahui kebenaran data tentang kasus wali yang tidak mau 

menikahkan anaknya. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai penelitian ini 

Terkait dengan penelitian ini tentunya peneliti meminta bimbingan 

kepada dosen pembimbing akademik. 

c. Membuat desain proposal penelitian dan Mengajukan proposal. 

Penulis mengajukan proposal skripsi ke Biro Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin guna sebagai tindak lanjut dari penelitian dengan 

judul “Persepsi Penghulu KUA Mengenai Kasus Wali Yang Tidak Mau 

Menikahkan Anak Perempuannya Terhadap Laki-Laki Yang Dicintai 

Anaknya.”  

2. Tahap Persiapan 
a. Peneliti melakukan observasi awal ke tempat penelitian 

Peneliti melakukan observasi pada tanggal 30 Desember 2021 untuk 

menggali informasi yang terkait penelitian. Kemudian penulis 

menyempurnakan proposal. 

b. Meminta surat permohonan penetapan judul dan pembimbing 

Kemudian peneliti memohon surat permohonan penetapan judul dan 

pembimbing (SPJ) yang dikeluarkan pada tanggal 10 Februari 2022 
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c. Mengadakan seminar proposal 
Setelah proses proposal selesai, penulis melaksanakan seminar proposal 

pada tanggal 20 Juni 2022. 

d. Memohon surat riset kepada Fakultas dan melakukan riset penelitian 

yang dikeluarkan pada tanggal 6 Februari 2023 
3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyampaikan surat riset sekaligus menghubungi responden dan 

informan. 
b. Melakukan observasi untuk menggali data-data tambahan. 
c. Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan menyajikannya, 

serta mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 
d. Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen 

pembimbing dan dibawa ke sidang munaqasyah skripsi untuk diuji dan 

dipertahankan. 
4. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan wawancara langsung 

kepada informan, sehingga diperoleh data yang diperlukan. 

5. Tahap Pengolahan dan Analisi Data 
Pada tahap ini peneliti mengolah secara intensif data yang diperoleh 

berdasarkan teknik editing dan interpretasi yang dituangkan dalam laporan 

hasil penelitian. Selanjutnya data tersebut di analisis secara kualitatif. 

6. Tahap Penyempurnaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai dengan 

sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing sampai di nyatakan baik dan layak dijadikan 

sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap disajikan. 

 

 

 

 

 


